BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi dengan menggunakan metode yang telah
ditentukan dan diuraikan pada Bab 4 dapat ditarik simpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Rata-rata nilai pertumbuhan jumlah penumpang pesawat udara Bandar Udara
Komodo tahun 2010-2015 sebesar 16,45%. Pertumbuhan tersebut
diakibatkan pariwisata di Kabupaten Manggarai Barat terutama Taman
Nasional Komodo sedang mengalami perkembangan dan prasarana
transportasi penunjang pariwisata, yaitu Bandar Udara Komodo telah selesai
dibangun pada tahun 2015. Peramalan jumlah penumpang pesawat udara
Bandar Udara Komodo selama 20 tahun mendatang menunjukkan jumlah
penumpang pesawat udara pada tahun 2035 sebanyak 4.912.701 orang.

2. Besarnya pertumbuhan jumlah penumpang pesawat udara Bandar Udara
Komodo yang rata-rata merupakan wisatawan berpengaruh pada
produktivitas masyarakat di Kabupaten Manggarai Barat yang dilihat dari
nilai PDRB sektor pariwisata. Setelah dilakukan analisis dapat dinyatakan
bahwa PDRB sektor pariwisata Kabupaten Manggarai Barat dipengaruhi oleh
jumlah penumpang pesawat udara Bandar Udara Komodo. Korelasi
hubungan antara jumlah penumpang pesawat udara Bandar Udara Komodo
dengan PDRB sektor pariwisata Kabupaten Manggarai Barat positif dan
sangat kuat. Oleh karena itu dilakukan analisis juga pada nilai PDRB sektor

pariwisata Kabupaten Manggarai Barat. Jika jumlah penumpang pesawat
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udara Bandar Udara Komodo pada tahun 2035 sebanyak 4.912.701 orang,
maka besar nilai PDRB sektor pariwisata Kabupaten Manggarai Barat sebesar

990,748 milyar rupiah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis dapat
memberikan beberapa saran yang terkait dengan pembahasan penelitian dan untuk
perkembangan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai pengembangan prasarana
transportasi lainnya selain bandar udara yang dapat menunjang pariwisata
dan perekonomian daerah di Kabupaten Manggarai Barat.

2. Setelah mengetahui hubungan antara jumlah penumpang pesawat udara
Bandar Udara Komodo dengan PDRB sektor pariwisata Kabupaten
Manggarai Barat, maka dapat dilakukan penelitian lebih lanjut lagi
mengenai pengaruh kedua variabel tersebut terhadap nilai perekonomian

daerah lainnya, seperti nilai pendapatan asli daerah.
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